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Lampiran  

Tabel kuisioner 

Identitas Diri 

Nama  

Umur  

Jenis kelamin  

Angkatan  

Nomor 

Handphone 

 

NIM  

Kelas  

GERD Q (Gastroesophageal Reflux Disease-Questionnaire) 

Kuisioner ini bertujuan indikasi gejala GERD yaitu Heartburn dan Regurgitasi 

yang anda alami selama seminggu (Syam, 2015) 

No Pertanyaan  Frekuensi skor 

gejala 

 

0 hari 1 hari 2-3 hari 4-7 hari 

1 Seberapa sering Anda 

mengalami perasaan terbakar 

di bagian belakang tulang 

dada Anda (heartburn)? 

0 1 2 3 

2 Seberapa sering Anda 

mengalami naiknya isi 

lambung ke arah 

tenggorokan/mulut Anda 

(regurgitasi)? 

0 1 2 3 

3 Seberapa sering Anda 

mengalami nyeri ulu hati? 

3 2 1 0 

4 Seberapa sering Anda 

mengalami mual? 

3 2 1 0 

5 Seberapa sering Anda 

mengalami kesulitan tidur 

malam oleh karena rasa 

terbakar di dada (heartburn) 

dan/ atau naiknya isi perut? 

0 1 2 3 
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6 Seberapa sering Anda 

meminum obat tambahan 

untuk rasa terbakar di dada 

(heartburn) dan/ atau 

naiknya isi perut 

(regurgitasi), selain yang 

diberikan oleh dokter Anda? 

(seperti obat maag yang 

dijual bebas) 

0 1 2 3 

Hasil      

 

Konsumsi makanan 

Kuisioner ini bertujuan menilai konsumsi makanan yang anda konsumsi 

secara rutin dapat memicu GERD(Gosal et al., 2021) 

Dalam seminggu seberapa sering anda mengkonsumsi makanan pedas dan asam? 

 Makanan pedas dan 

asam 

Senin Ya Tidak 

Selasa Ya Tidak 

Rabu Ya Tidak 

Kamis Ya Tidak 

Jum’at Ya Tidak 

Sabtu Ya Tidak 

Minggu Ya Tidak 

 

Pola Makan 

Kuisioner ini untuk menilai posisi tidur dan kebiasaan tidur cepat setelah 

makan malam terhadap GERD (Ajjah et al., 2020; Kariri et al., 2020) 

Apakah anda tidur <1 

jam setelah makan 

malam 

Ya Tidak 

Apakah anda mempunyai 

kebiasaan tidur terlentang 

Ya Tidak 
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Index Massa Tubuh (IMT) 

Kuisioner ini bertujuan menilai IMT anda dan dapat memicu 

GERD(Chowdhury & Chakraborty, 2017; Nwokediuko et al., 2020) 

1. Berapa berat badan anda ….(kg) 

2. Berapa tinggi badan anda …..(cm2) 

3. IMT  

 

Frekuensi konsumsi kopi 

Kuisioner ini bertujuan menilai frekuensi kopi yang anda minum dan dapat 

memicu GERD(Arivan & Deepanjali, 2018; Hartoyo et al., 2022)  

Dalam  sehari seberapa sering anda konsumsi kopi? 

1. Saya mengkonsumsi 

kopi >3 kali  

Ya Tidak 

 

Kualitas tidur dengan GERD 

Kuisioner ini bertujuan untuk mengetahui apakah kualitas tidur anda 

terganggu dikarenakan timbulnya nighttime heartburn melalui PSQI 

(Pittsburgh Sleep Quality Index) (Samantha & Almalik, 2019) 

1. Jam berapa biasanya anda tidur 

malam 

…..WITA 

2. Berapa lama anda biasanya baru 

bisa tertidur tiap malam 

…..jam 

3. Jam berapa biasanya anda 

bangun pagi 

…..WITA 

4. Berapa lama anda tidur 

dimalam hari 

….jam 
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5. Seberapa 

sering 

masalah 

dibawah ini 

mengganggu 

tidur anda 

 

Tidak 

pernah 

dalam 

sebulan 

terakhir 

1x 

seminggu 

2x 

seminggu 

≥3x 

seminggu 

Tidak mampu tertidur 

selama 30 menit 

    

Terbangun ditengah 

malam atau dini hari 

    

Terbangun untuk ke 

kamar mandi 

    

Sulit bernafas dengan 

baik 

    

Batuk atau mengorok     

Kedinginan dimalam 

hari 

    

Kepanasan dimalam 

hari 

    

Mimpi buruk     

Terasa nyeri     

Alasan lain     

 

 Tidak 

pernah 

dalam 

sebulan 

terakhir 

1x dalam 

seminggu 

2x dalam 

seminggu 

3x dalam 

seminggu 

6. Selama 

sebulan 

terakhir 

seberapa 

sering anda 

menggunakan 

obat tidur 
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7. Selama 

sebulan 

terakhir 

seberapa 

sering anda 

mengantuk 

karena 

aktivitas 

disiang hari  

    

 Tidak ada 

masalah 

Masalah 

kecil 

Masalah 

sedang 

Masalah 

berat 

8. Selama 

sebulan 

terakhir 

seberapa 

banyak 

masalah anda 

yang anda 

dapatkan dan 

ada 

menyelesaikan 

maslaah 

tersebut 

    

 

 Sangat 

baik 

Cukup 

baik 

Cukup 

buruk 

Sangat 

buruk 

9. Selama 

bulan 

terakhir, 

bagaimana 

anda 

menilai 

kepuasan 

tidur anda 

    

Hasil: 
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Penggunaan NSAID 

Kuisioner ini bertujuan melihat adanya hubungan NSAID dengan kejadian 

GERD(Mungan & Şimşek, 2017). 

 Apakah dalam 3 

bulan terakhir anda 

mengkonsumsi 

NSAID 

Ya Tidak 

Jika iya, apakah anda 

mengkonsmsi NSAID 

jenis Aspirin? 

Ya 

Tidak 
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Surat pengajuan persetujuan etik penelitian 

 

 

 



90 
 

Surat persetujuan etik penelitian 

 


